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Latar Belakang Masalah
Alguran adalah firman Allah yang diturunkan sebagai petunjuk,

bukan hanya untuk orang-orang yang bertempat tinggal dimana Alquran
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dan jelas, seperti perintah untuk Taat” kepada Allah, Rasul-Nya, dan Ulil

uk ekspresi langsung

Amri.® Ada yang dikemas dalam bentuk tersirat atau secara samar, seperti
dalam bentuk kisah-kisah yang di dalamnya mengandung pesan moral

bagi pembacanya.

2013), 2.

1 M. Quraish Shihab, Sejarah & ‘Ulum Al-Qur’an, et. al., (Jakarta: Pustaka Firdaus,

2Ali Nurdin, Quranic Society, (Jakarta: Erlangga, 2006), 1.
3 Al-Qur’an, 4:59.
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Kisah di dalam beberapa ayat Alquran tidak disebutkan terkait
dengan nama, tempat maupun waktunya. Allah hendak ingin
menyampaikan pelajaran yang bisa direalisasikan oleh siapapun,
kapanpun, dan dimanapun.Oleh karena itu, ayat-ayat mengenai kisah ini
diharapkan dapat memberi pelajaran, peringatan, petunjuk serta menjadi

rahmat bagi pembaca di dalam kehidupannya.*

Keberadaan %M N l{ﬁﬁw sangat pentingdalam
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nllalk itlka / isahr N Musa dan

\

Kh k| al kembx tersebut

jar padg Kita meNggoai A4 ] mmya6

4Ali Akbar, Arkeologi Al-Qur’an: Penggalian Pengetahuan Keagamaan (Jakarta:
Lembaga Kajian dan Peminatan Sejarah, 2020), 98.
SA. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-

Husna, 1983), 22.
Al Hafizh Ibnu Katsir, Kisah Para Nabi dan Rasul, (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2007)

"Ada empat kisah yang diceritakan dalam surah al-Kahfi, yakni kisah
Ashabul Kahfi, kisah dua orang dengan dua kebun, kisah perjalanan Nabi Musa
dalam pengembaraannya menuntut ilmu, dan kisah mengenai ekspedisi

Zulkarnain. Lihat, Wisnu Tanggap Prabowo, Zulkarnain Agung: Antara Cyrus dan Alexander,
Jejak Cerita dalam al-Qur’an dan Riwayat Sejarah,(Jakarta: PT. Pustaka Alvabet, 2020), 24.



peristiwa-peristiwa yang berlangsung pada masa lalu serta orang-orang yang

tidak dapat dipastikan kenabiannya.®

Berbicara mengenai sosoknya, Zulkarnain merupakan seorang raja yang
memimpin sebuah kerajaan besar yang diberikan oleh Allah kepadanya. Hal

ini disinggung dalam surah al-Kahfi ayat 84:
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Zulkarnain.Sebagian ulama mengatakan bahwa Zulkarnain seorang Nabi.

Ibnu Abbas yang menolak asumsi bahwa ia adalah Nabi. la berkata bahwa

8Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,
2015), 437.

° Departemen Agama RI. Al-Quran Terjemah Indonesia, (Jakarta: PT. Sari Agung, 2002),
303.

OWisnu Tanggap Prabowo, Zulkarnain Agung: Antara Cyrus dan Alexander, Jejak
Cerita dalam al-Qur’an dan Riwayat Sejarah...,90.



Zulkarnain ialah raja yang saleh!. Selain perkataan Ibnu Abbas, Ibnu Abi
Syaibah meriwayatkan dengan sanadnya hingga Ali bin Abi Thalib lewat
jalur periwayatan ats-Tsauri yang mengatakan secara lugas bahwa
Zulkarnain bukanlah seorang Nabi, bukan pula raja, tetapi ia hanya hamba
yang berdakwah kepada Allah yang mengajak kaumnya untuk kembali

kepada Allah.*2
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Tafsir al-Mishbah karangan M. Quraish Shihab.Mengingat kedua mufassir
tersebut memiliki kesamaan dalam menafsirkan Alquran, yakni dengan

menerapkan kajian konteks keindonesiaan.Selain itu, perbedaan generasi

1 Tarikh Dimasyq, vol. XVII, 339.
12 Al-Mushannaf, no. 32450.



dalam menafsirkan Alquran memungkinkan adanya pola penafsiran yang
berbeda.

Penelitian ini merupakan kajian atas suatu kisah dalam al-Qur’an
dengan fokus pembahasannya terletak pada kisah Zulkarnain dalam surah
al-Kahfi.Dipilihnya kisah tersebut karena beberapa alasan.Pertama, kisah

ini merupakan sebuah kisah yang sudah familiar di kalangan kaum

akademisi, nam\ 'ngMiniMy%memperdebatkan tokoh
i isah inié?kan kisah yang
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Zulkarnain. S(ﬂRi tersebut mengundang

perdebatan di kalangan ulama dan para ahli tafsir.

yang‘ada-qi

2. Terdapat perbedaan penafsiran mengenai kisahnya. Hal ini terlihat
dari beberapa mufassir yang saling berbeda argumen dalam

menafsirkan kisahnya.



Dari identifikasi masalah tersebut, maka penulis memberi batasan
masalah agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar sangat jauh dari
tujuan awal penelitian ini.Pembatasan masalah pada penelitian ini hanya
meliputi perbandingan Hamka dan M. Quraish Shihab mengenai kisah
Zulkarnain dalam QS.Al-Kahfi ayat 83-98.

C. Rumusan Masalah
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penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab.

E. Manfaat Kajian
Dengan melihat permasalahan di atas, penelitian ini diharapkan

memberi kontribusi dan manfaat, antara lain:



1. Dalam bidang akedemik, penelitian ini diharapkan mampu memberi
sumbangsih dan kontribusi bagi perkembangan tafsir serta menambah

khazanah literatur tafsir khususnya di Indonesia.

N

. Dalam bidang sosial, penelitian ini diharapkan memperkaya wacana,
menambah bahan kajian dan dapat bermanfaat bagi masyarakat luas,

terutama dalam_meneladani hikmah yang terkandung dalam kisah-
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terjadi dengan menguraikannya dari awal hingga akhir, atau dalam
bentuk episode tertentu.'3
2. Studi Komparatif
Studi komparatif dapat diartikan dengan suatu metode yang
digunakan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan

pandangan seseorang terhadap suatu kasus, peristiwa, atau pemikiran
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Berikut penelitian-penelitian terdahulu yang penulis temukan:

ku,.dan lain sebagainya.

13M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami al-Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 319.

14 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktik, (Jakarta: PT.
Renika Cipta, 1993), 196.

15M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 7
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 361-362.



1. Taufik, mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga menulis
skripsi dengan judul Dzulkarnain dalam Al-Qur’an. Dalam karyanya,
Taufik  meneliti  sosok  Zulkarnain  dalam  Algquran  dan
membandingkannya dengan Alexander The Great dalam Bibel melalui
pendekatan sejarah'®. Skripsi ini jelas berbeda dengan skripsi penulis.

Perbedaannya dalam skripsi ini yaitu dengan membandingkan sosok

Zulkarmain %A&San&@ﬁam sejarah. Sedangkan
skri penydd s kis garnain dengan
mka-da .AQuraish

sis@aku Itas
=
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rya “ini fokus
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Holy Qurian: extﬁlRl

Pratama. Karya skripsi mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran

ng Z&I@dalam Kitab The
en

tary, oleh Rizky Dimas

Islam UIN Sunan Kalijaga. Skripsi ini membahas mengenai penafsiran

Zulkarnain yang dikisahkan dalam Alguran dengan menjadikan

18 Taufik, “Dzulkarnain dalam Al-Qur’an”, Skripsi Jurusan Perbandingan Agama,
Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

17 Siti Nur Aisyah Binti Mohd Azemi Azman, “Karakteristik Kepemimpinan Zulgarnain
berdasarkan Penafsiran Surah al-Kahfi ”, Skripsi Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2017.
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Abdullah Yusuf Ali sebagai frame reference!®. Dalam artian, skripsi
ini lebih menekankan studi penafsiran Abdullah Yusuf Ali dalam

membahas kisah Zulkarnain.

Dari penelitian sebelumnya yang membahas kisah Zulkarnain, peneliti
menyimpulkan bahwa belum adanya para peneliti yang membahas

mengenai kisahnyadeng gg l{etode komperatif oleh dua

mufassi; ”\Ti» am M. Qura @ng membedakan
bah

pene |It|&ﬂ deng ¢ @Iam penelitian
‘%(ya ¢ et sudu -—>< entu, dan ada
03 / e ‘ i

ek jarah. Sgrlangkan

u nmlaskan

..................... ut l@a dan
*

e

dllakuﬁ\

kegunaan “tert

ddsa P28 | j iah- yang

@ an ‘tujuan dan

m‘xam yang dilakukan oleh

e‘éi[ pR
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1. Jenis Penelitian

18 Rizky Dimas Pratama, “Penafsiran Abdullah Yusuf Ali tentang Zulkarnain dalam
Kitab The Holy Qur’an” Text, Translation and Commentary”, Skripsi Jurusan llmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2015.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Bandung: ALFABETA,
2017),2.
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Penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif yang bersifat
menemukan teori.?® Dilihat dari objeknya, penelitian ini tergolong
jenis penelitian pustaka atau literatur (library research),?* karena
dalam penelitian ini akan meneliti dokumen-dokumen tertulis seperti
kitab-kitab tafsir, buku-buku yang berhubungan dengan kisah, dan lain

sebagainya. Hal ini dilakukan dengan metode komparatif, yang

digunakan Weq%ﬁa MW% bertentangan.
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tafsir, skripsi, jurnal, dan lain-lain.

3. Teknik Analisis Data

20 5ri Kumalaningsih, Metodologi Penelitian, (Malang: Universitas Brawijaya Press,
2012), 48.

21 Jonthan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha
IImu, 2006),259.

22Hadawi Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1996), 216.
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Penelitian ini menggunakan metode analisis-deskriptif, % yaitu
dengan menganalisa dan memberikan gambaran mengenai kisah
Zulkarnain menurut Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Mishbah.

Pada tahap ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah: Pertama,
mengelompokkan data berdasarkan tema dan tokoh tafsir, selanjutnya

menganalisa ayat yang dikaji secara menyeluruh. Kedua, meneliti
pendapat pe{fﬁt AIS teZNg ay t@s
pend@icyawg di ngetahé?nderungan dan

ng yal dan lain

i ﬁ?ari kedua
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23 Ismail Nawawi, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: CV Dwiputra Pustaka Jaya,
2012), 13.

24 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), 68.



